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Abstrak

Latar belakang: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mempunyai peranan penting pada
peningkatan produktivitas kerja pada suatu industri, dengan penerapan program K3 yang
efektif, risiko kecelakaan dapat berkurang secara signifikan, dan akan meningkatkan
produktivitas pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan
program K3 terhadap prdouktivitas kerja. Metode: penelitian ini berjenis kuantitatif dengan
desain cross sectional. Populasi penelitian sebanyak 50 orang, dengan sampel sebanyak 44
pekerja yang dihitung yang diambil menggunakan teknik simple random sampling, penelitian
menggunakan kuesioner. Hasil: Hasil penerapan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) sebanyak 23 pekerja (52%) dengan kategori kurang dan sebanyak 21 pekerja (48%)
dengan kategori baik. Hasil univariat dari produktivitas kerja sebanyak sebanyak 23 pekerja
(52%) dengan kategori kurang dan sebanyak 21 pekerja (48%) dengan kategori baik. Analisis
data uji validitas menunjukkan hasil yang valid sebesar (0,2973), uji reabilitas (>0,60), uji
regresi logistik sederhana, menunjukkan hasil bahwa nilai p-value 0,004 yang HO ditolak dan
H1 diterima. Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan program
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap produktivitas kerja.

Abstract

Background: Occupational Safety and Health (K3) has an important role in increasing work
productivity. By implementing an effective K3 program, the risk of accidents can be reduced
significantly and will increase worker productivity. This research aims to analyze the effect
of implementing the K3 program on work productivity. Method: This research is quantitative
in design cross sectional. The research population was 50 people, with a sample of 44 workers
calculated using techniques simple random sampling, The research used a questionnaire.
Results: The results of implementing the Occupational Safety and Health (K3) program were
23 workers (52%) in the poor category and 21 workers (48%) in the good category. The
univariate results of work productivity were 23 workers (52%) in the poor category and 21
workers (48%) in the good category. Analysis of validity test data shows valid results of
(0.2973), reliability test (>0.60), simple logistic regression test, shows the results that the p-
valuevalue 0.004 where HO is rejected and H1 is accepted. Conclusion: There is a significant
influence between the implementation of the Occupational Safety and Health (K3) program
on work productivity.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) SDM tidak hanya
berfungsi sebagai pelaksana tugas-tugas yang diberikan,
sehingga SDM sebagai peran yang sangat penting dalam
perencanaan, pengambilan keputusan, serta pencapaian
tujuan jangka panjang perusahaan (1). Berdasarkan data
menurut International Labor Organization (ILO) 2023
produktivitas tenaga kerja di Indonesia masih belum
maksimal dibandingkan dengan beberapa negara Asia
Tenggara (3). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
2023, menunjukkan adanya peningkatan produktivtas
tenaga kerja di Indonesia setiap tahunnya, dengan angka
produktivitas mencapai sekitar Rp. 16 juta per tahun pada
tahun 2022, meskipun menunjukkan tren positif, angka
tersebut masih tertinggal jauh dibandingkan dengan
produktivitas tenaga kerja di negara-negara maju (4).

Fluktuasi produktivitas perusahaan dapat terjadi karena
berbagai faktor, yang meliputi faktor internal dan eksternal.
Penyebab fluktuasi dapat disebebakan oleh beberapa faktor
seperti ketersediaan bahan baku, efisensi mesin dan
peralatan, tingkat keterampilan dan kesehatan kerja, serta
kebijakan operasional perusahaan (5).

Produktivitas sebuah industri fabrikasi baja pada tahun
2023 hingga 2024 mengalami fluktuasi. Berdasarkan
pengukuran tonase yang telah dilakukan pada tahun 2023
terdapat 3 bulan yang melebihi target yaitu bulan Juli
sebesar 431,79 ton, bulan Agustus sebesar 492,844 ton,
bulan September sebesar 468,062 ton. Hasil selanjutnya
dibulan Oktober sampai Desember tahun 2023 mengalami
penuruan sampai dengan tahun 2024 dibulan September
hanya sebesar 3,047 ton.

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
menjadi upaya yang dilakukan dalam peningkatan kinerja
dan produktivitas perusahaan (6). Jumlah kecelakaan kerja
di Indonesia meningkat secara signifikan, pada tahun 2021
tercatat 234.379 kasus dengan 6.522 kasus kematian
meningkat 5,7% dibandingkan tahun 2020 (7). Kecelakaan
kerja diperkirakan 2,3 juta orang meninggal akibat PAK
atau kecelakaan kerja dan pada tahun 2020 tercatat sekitar
340 juta orang (8).

Perlindungan K3 meliputi aspek fisik dan psikologis
dengan tujuan terciptanya lingkungan kerja yang sehat (10).
Pekerja mengalami dampak negatif pada kesehatan fisik
dan mental ketika berada pada shift malam, gangguan tubuh
yang disebabkan oleh perubahan pola tidur dan ritme alami
tubuh dapat berdampak pada produktivtas dan keselamatan
dalam bekerja (11).

Berdasarkan hasil rata-rata data kecelakaan kerja
periode tahun 2023-2024 sebagian kecil mengalami
peningkatan ditahun 2024 dengan potensi sumber bahaya
yang sering terjadi dibagian produksi. Data kecelakaan
kerja di tahun 2023 dengan rata-rata sebesar 8 dan
mengalami peningkatan di tahun 2024 sampai bulan
September dengan rata-rata sebanyak 10. Hal ini
menunjukkan adanya potensi kecelakaan dalam aktivitas
pekerjaan.

Keselamatan kerja berkaitan dengan aktivitas Kkerja
manusia baik di industri, manufaktur, konstruksi, dan jasa,
keselamatan kerja mencakup tindakan pencegahan terhadap
bahaya yang mungkin timbul dari penggunaan mesin,

peralatan, dan penanganan material serta faktor lain yang
dapat mempengaruhi kesehatan dan keselamatan pekerja
(12). Kejadian kecelakaan dapat menyebabkan penurunan
kecepatan produksi, yang pada akhirnya mempengaruhi
hasil tonase dan ketepatan waktu dalam pencapaian target.

Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi
masalah-masalah terkait K3 yang mungkin belum terdeteksi
sebelumnya, serta memberikan solusi yang dapat menjadi
pertimbangan perusahaan mengenai K3 memengaruhi
produktivitas perusahaan dapat memberikan perhatian
khusus untuk mengupayakan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman yang dapat mendukung
kinerja pekerja dan produktivitas perusahaan secara
keseluruhan.
METODE

Penelitian berjenis kuantitatif menggunakan pendekatan
cross sectional, fokus utama dari pengkajian penelitian ini
yakni memahami Kkaitan antara variabel bebas yaitu
penerapan program K3 dengan variabel terikat yaitu
produktivitas di PT. X Divisi Fabrikasi Baja, tempat
berlangsungnya penelitian ini dilakukan di Kota Gresik.
Penelitian ini dilakukan di bulan Oktober — Desember 2024.
Populasi pengkajian penelitian ini mencakup semua pekerja
di sektor produksi PT. X, ialah sejumlah 50 orang dengan
teknik simple random sampling berdasarkan rumus slovin:

N

1+N (e)’

Keterangan:

n : Jumlah sampel

N : Jumlah populasi

e : Tingkat akurasi (95) sebesar (0,05)

n=—2__ =44

1450 (0,05)

Penggunaan skala likert digunakan untuk mengukur
indikator untuk setiap variabel, dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengukur indikator sikap, pendapat, dan
persepsi responden terhadap variabel yang diteliti,
khususnya yang berkaitan dengan penerapan program K3
dan produktivitas kerja (13). Penilaian skala likert
menggunakan pengukuran dengan skala 5-4-3-2-1,
pemberian jawaban adalah dengan memberi checklist untuk
masing-masing soal yang telah disajikan.

Pengukuran variabel penerapan program K3 dan
produktivitas kerja pada PT. X Divisi Fabrikasi Baja
dilakukan menggunakan skala likert yaitu:

Tabel 1. Tabel Skala Likert

No Jenis Bobot
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2. Tidak Setuju (TS) 2
3. Ragu-ragu (RR) 3
4. Setuju (S) 4
5. Sangat Setuju (SS) 5

Teknik pengujian data pada penelitian ini melalui uji
non parametrik menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas, serta uji regresi logisitik sederhana
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menggunakan program komputer berupa SPSS versi 26 for
windows. Uji validitas dilakukan diperusahaan konstruksi
yang berada di Kota Gresik, dengan sampel pekerja
sebanyak 15 pekerja.

Hasil uji validitas diperoleh nilai (0,2973) yang
menunjukkan bahwa setiap item dalam kuesioner memiliki
korelasi yang cukup kuat dengan variabel yang diukur. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menunjukkan angka (>0,60)
yang menunjukkan bahwa kuesioner ini memiliki
konsistensi yang baik dalam mengukur variabel-variabel

yang diteliti. Penelitian ini telah mendapatkan Keterangan
Kelaikan Etik (Ethical Approval) dari Komite Etik
Penelitian Universitas Muhammadiyah Gresik dengan
Nomor 107/KET/11.3.UMG/KEP/A/2024.

HASIL

Berdasarkan hasil kuesioner diperoleh hasil
karakteristik responden dan variabel penerapan program
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada tabel 2 dan
variabel produktivitas kerja pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pertanyaan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Jawaban Responden

Pertanyaan STS TS RR S SS Total

n % n % n % n % n % n %

Perusahaan tempat saya bekerja menyediakan perlengkapan

kerja yang sesuai dan memadai bagi karyawan, disesuaikan 0o 0 3 7 1 2 17 39 23 52 44 100

dengan kebutuhan berdasarkan jenis pekerjaan mereka.

Perusahaan menyediakan perlengkapan keselamatan kerja

dalam jumlah yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan 0 0 1 2 2 5 22 54 16 39 41 100

berdasarkan jenis pekerjaan.

Perusahaan menyediakan helm berkualitas sebagai

perlengkapan keselamatan kerja untuk meminimalkanrisiko 0 0 10 23 13 30 16 36 5 11 44 100

cedera pada kepala.

Perl_Jsahaan menyedlakqn kacamata sebagai perlindungan 4 9 17 39 11 25 10 23 2 5 44 100

bagi mata selama bekerja.

Perusahaan menyediakan masker kepada pekerja sebelum

mereka memulai aktivitas kerja. 1227 13 30 9 20 6 14 4 9 44 100

Perusahaa_n secara rutin menyedlakgn sepatu yang 19 43 18 41 4 9 2 5 1 2 44 100

memenuhi standar keselamatan kerja kepada karyawan.

Es:lljsahaan menyelenggarakan pelatihan bagi karyawan 0 0 5 11 12 27 21 48 6 14 44 100

Perusahaan menjalankan program pelatihan pertolongan

pertama untuk karyawan dalam menghadapi kecelakaan 12 27 20 45 6 14 5 11 1 2 44 100

kerja.

Perusah_aan menye_dlakan pelatihan bagi karyawan untuk 11 25 16 36 12 27 4 9 1 2 44 100

memastikan pekerjaan dilakukan dengan aman.

Pelatihan diberikan untuk menambah wawasan pekerja 5 11 13 30 14 32 8 18 4 9 44 100

Perusahaan memberikan pelatihan K3 kepada pekerja 11 25 18 41 10 23 4 9 1 2 44 100

Perusahaan mengadakan pelatihan penggunaan peralatan 15 34 12 27 13 30 3 7 1 2 44 100

kerja
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Jawaban Responden
Pertanyaan STS TS RR S SS Total
n % n % n % n % n % n %

Peralatan yang digunakan saat bekerja ditempatkan

. . . . 11 25 16 36 12 27 4 9 1 2 44 100
diruangan khusus sehingga fungsi peralatan selalu terjaga

Perusahaan melakukan perawatan rutin terhadap peralatan
kerja untuk memastikan keakuratan dan kinerja yang 4 9 14 32 19 43 6 14 1 2 44 100
optimal.

Perusahaan menetapkan jadwal rutin untuk memeriksa alat

bantu kerja secara berkala. 1 2 14 32 21 48 6 14 2 5 44 100

Alatdgnmesmkerjaberadadalamkond|3|yangamandan 0 0 4 9 8 18 28 64 4 9 44 100
siap digunakan.

Peru_sahaan melakukan pemeriksaan rutin terhadap kondisi 0 0 17 39 12 27 13 30 2 5 44 100
mesin secara berkala.

Peralatan kerja dalam keadaan baik dan dapat digunakan

dengan aman untuk kegiatan kerja. 0 0 4 9 6 14 28 64 6 14 44 100

Mesin yang sedang diperbaiki atau rusak selalu diberi tanda

jelas agar pekerja dapat mengetahui kondisi mesin tersebut. 0 0 6 14 20 45 16 36 2 5 44 100

Sistem perlindungan pada mesin dirancang untuk mencegah
kecelakaan kerja, sehingga keselamatan saya terjamin saat 0 0 13 30 18 41 12 27 1 2 44 100
menggunakan mesin.

Perusahaan menyediakan petunjuk atau rambu-rambu kerja
di setiap lokasi tertentu untuk memberikan panduan yang 0 0 4 9 14 32 24 55 2 5 44 100
jelas.

Pemasangan petunjuk atau rambu-rambu kerja sangat krusial
untuk mengingatkan pekerja tentang tindakan yang 0 0 4 9 21 48 15 34 4 9 44 100
diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan di area kerja.

Perusahaan menyediakan air bersih yang layak dan

) 0 0O 6 14 9 20 12 27 17 39 44 100
berkualitas.

Tersedia kotak P3K yang lengkap dengan isinya, yang

ditempatkan di area kerja yang mudah dijangkau. 0 0 4 9 9 20 19 43 12 27 44 100

Tersedia alat pemadam api ringan yang mudah dijangkau

jika terjadi kebakaran 0 0 3 7 6 14 24 55 11 25 44 100

Perusahaan menyediakan sarana, prasarana, dan layanan

kesehatan yang lengkap bagi pekerja. 0 0 4 9 6 14 26 59 8 18 44 100

Perusahaan memperhatikan kesehatan pekerja agar tidak

. 1 2 5 11 19 43 14 32 5 11 44 100
menganggu kegiatan perusahaan
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Jawaban Responden
Pertanyaan STS TS RR S SS Total
n % n % n % n % n % n %

Perusahaan menyediakan obat-obatan dan perlengkapan
pertolongan pertama secara memadai dan lengkap, sesuai 0 0 2 5 6 14 34 77 2 5 44 100
dengan ketentuan yang berlaku.

Kesehatan pekerja diperiksa secara berkala oleh perusahaan 10 23 11 25 16 36 4 9 3 7 44 100

Kesehatan pekerja dijamin dalam bentuk asuransi kesehatan

. 0O 0 3 7 4 9 31 70 6 14 44 100
tenaga kerja

Perusahaan mengikutsertakan seluruh pekerja dalam

program asuransi 0 0 3 7 6 14 28 64 7 16 44 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pertanyaan Produktivitas Kerja

Pilihan Jawaban
Soal STS TS RR S SS Total
n % n % n %9 n %% n % n %

Pekerja bersungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaan 0 0 5 11 6 14 16 36 17 39 44 100

Pekerja berusaha menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang
telah ditetapkan 1 2 6 14 20 45 15 34 2 5 44 100
ngerjamenyelesalkantugassebelumtenggatwaktuyang 5 5 17 39 15 34 10 23 0 0 44 100
ditetapkan.

Tingkat pencapaian volume kerja yang dihasilkan memenuhi

ekspektasi perusahaan. 6 12 14 29 19 39 9 18 1 2 49 100

Pekerja menyelesaikan tugas dengan teliti dan tepat waktu,

sesuai dengan ekspektasi perusahaan. 0 0 9 20 22 50 12 27 1 2 44 100

Pekerjaan yang dihasilkan selalu sesuai dengan target yang

telah ditetapkan 0 0 10 23 22 50 10 23 2 5 44 100

Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan telah

memenuhi standar yang ditetapkan oleh perusahaan. 716 16 36 15 34 6 14 0 0 44 100

Pekerja menyelesaikan tugas sesuai dengan standar kualitas

kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 12 6 14 25 57 12 27 0 0 44 100

Pekerja menyelesaikan tugas sesuai dengan standar kuantitas

kerja yang ditetapkan oleh perusahaan. 1 2 12 27 21 48 10 23 0 0 44 100

Pekerja mencapai kuantitas kerja yang sesuai dengan standar

1 2 6 14 21 48 16 36 0 0 44 100
perusahaan
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Soal

Pilihan Jawaban

Pekerja mencapai kualitas kerja yang memenuhi target yang

ditetapkan oleh perusahaan.

Dalam bekerja pekerja memperhatikan kualitas produk yang

dihasilkan

STS TS RR S SS Total
n % n % n % n %% n % n %
0O 0 3 7 30 68 11 25 O O 44 100
0O 0 4 9 30 68 10 23 0 O 44 100

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan, Usia,
Massa Kerja, Pendidikan, Distribusi K3, dan Distribusi
Produktivitas

Karakteristik Responden n %
Usia
20 - 30 Tahun 27 61
31 - 40 Tahun 9 20
41 - 50 Tahun 8 18
Jumlah 44 100
Masa Kerja
Baru <5 Tahun 25 57
Lama >5 Tahun 19 43
Jumlah 44 100
Pendidikan
SMP 2 5
SMA 29 66
DIPLOMA 6 14
S1 7 16
Jumlah 44 100
Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Kurang 23 52
Baik 21 48
Jumlah 44 100
Produktivitas Kerja
Kurang 23 52
Baik 21 48
Jumlah 44 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa karakteristik
responden pada pekerja semuanya berjenis kelamin laki-
laki. Hampir seluruh pekerja dengan usia 20-30 tahun
sebanyak 27 pekerja (61%), sebagian pekerja memiliki
masa kerja baru atau < 5 tahun bekerja sebanyak 25 pekerja
(57%), dan sebagian besar pekerja memiliki pendidikan
terakhir SMA sebanyak 29 pekerja (66%). Hasil univariat
dari penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
sebanyak 23 pekerja (52%) dengan kategori kurang dan
sebanyak 21 pekerja (48%) dengan kategori baik. Hasil
univariat dari produktivitas kerja sebanyak sebanyak 23

pekerja (52%) dengan kategori kurang dan sebanyak 21
pekerja (48%) dengan kategori baik.

Tabel 5. Tabulasi Silang Pengaruh Penerapan Program
K3 Terhadap Produktivitas Kerja

Variabel Produktivitas Kerja Total
Penerapan Kurang Baik
Program K3 n % n % n %
Kurang 17 74 6 29 23 52
Baik 6 26 15 71 21 48
Jumlah 23 100 21 100 44 100
p-value 0,004

Berdasarkan tabel 5 tabulasi silang penerapan K3
terhadap produktivitas kerja didapati bahwa penerapan K3
yang kurang sebagian besar mengalami produktivitas kerja
yang kurang sebanyak 17 responden (74%) dibandingkan
dengan penerapan K3 dengan kategori baik yang memiliki
produktivitas kerja yang baik sebanyak 6 responden (29%).
Penerapan program K3 yang baik sebagian besar
mengalami produktivitas kerja baik sebanyak 15 responden
(71%) dibandingkan dengan produktivitas kerja yang
kurang sebanyak 6 responden (26%). Hasil pengujian
menggunakan analisis uji regresi logistik yang di dapatkan
p-value 0,004, yang artinya terdapat pengaruh penerapan
program K3 terhadap produktivitas kerja di Bagian
Produksi PT. X Divisi Fabrikasi Baja.
PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua pekerja
berjenis kelamin dengan mayoritas usia 20-30 tahun dengan
masa kerja < 5 tahun dan sebagian besar dengan pendidikan
terakhir SMA. Penelitian (14) menyatakan bahwa tingkat
produktivitas yang tinggi umumnya dimiliki oleh laki-laki
daripada perempuan karena beberapa faktor seperti fisik
yang dimiliki, faktor biologis (cuti ketika melahirkan), dan
cenderung menggunakan perasaan. Penelitian tersebut juga
mendukung bahwa usia, tingkat pendidikan sangat
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja.

Penerapan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3)

Hasil penerapan program K3 menujukkan bahwa sebanyak
23 pekerja (52) kurang menerapkan program K3 yang
diberlakukan. Penerapan program K3 di Bagian Produksi
PT. X Divisi Fabrikasi Baja masih kurang maksimal, hal ini
ditunjukkan dengan banyaknya pekerja yang tidak
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat melakukan
pekerjaan, standar pencahayaan yang masih kurang, serta
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kurangnya kesadaran pekerja dalam menerapkan peraturan
K3. Menurut penelitian (15) menyatakan bahwa pekerja
dengan tingkat kesadaran yang rendah dalam penggunaan
APD secara benar dan sesuai peraturan perusahaan dapat
mencegah atau meminimalisir terjadinya kecelakan kerja.
Pekerja sebagian besar dengan umur 20-30 tahun. Penelitian
(16) menyatakan bahwa pekerja dengan usia < 35 tahun
memiliki tingkat kepatuhan penggunaan APD yang rendah,
pekerja yang memiliki usia masih muda cenderung
melakukan pelanggaran terhadap penggunaan APD.
Produktivitas Kerja

Hasil produktivitas kerja menunjukkan bahwa pekerja
hampir setengahnya dengan kategori kurang sebanyak 23
pekerja (52). Produktivitas kerja dipengaruhi terjadinya
tonase produksi yang berfluktuatif (naik turun) dalam
capaian produksi yang tidak selalu sesuai dengan terget
yang telah ditetapkan, sehingga produktivitas pekerja
menurun. Sebagian pekerja yang mengalami produktivitas
kerja menurun pada masa kerja baru atau < 5 tahun. Sejalan
dengan penelitian (17) yang menyatakan bahwa
produktivitas akan meningkat ketika dengan masa kerja > 5
tahun, sebaliknya pekerja dengan masa kerja baru <5 tahun
beresiko produktivitas kerja mengalami penurunan.
Pengaruh Penerapan K3 terhadap Produktivitas Kerja
Analisis pengaruh penerapan program K3 terhadap
produktivitas kerja, sehingga disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan K3 terhadap produktivitas kerja.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (18), (19), dan (20)
yang menyatakan terdapat pengaruh antara penerapan
program K3 terhadap produktivitas kerja.

Menurut penelitian (21) menyatakan bahwa semakin baik
penerapan program K3 yang maksimal dalam suatu
perusahaan dapat menentukan atau meningkatkan
produktivitas kerja, serta untuk menjadikan pekerja lebih
produktif maka dapat dilakukan dalam memaksimalkan
penerapan k3 di perusahaan. Produktivitas kerja dapat
diperoleh melalui penerapan K3 sejak awal sehingga dapat
meningkatkan produktivitas dan mengurangi material
sehingga tidak menurunkan kualitas produktivitas kerja.
Penerapan program K3 diterapkan untuk mengurangi
kecelakaan  kerja sehingga dapat meningkatkan
produktivitas kerja secara efektif dan efisien tanpa adanya
kendala (22). Faktor pendukung lainnya dalam
meningkatkan  produktivitas pekerjaan akan lebih
menguntungkan perusahaan dan dinilai perlu dalam
meningkatkan penerapan program atau kebijakan serta
melengkapi faktor pendukung dari K3 (23). Peneliti dalam
melakukan penelitian mengenai penerapan program k3
terhadap produktivitas kerja memiliki keterbatasan, bagi
peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi
untuk lebih mengembangkan penelitian ini sehingga dapat
menggali faktor-faktor lainnya yang berpengaruh terhadap
produktivitas kerja.

KESIMPULAN

Pekerja kurang menerapkan program K3 dengan baik,
kondisi tersebut menjadikan pekerja belum maksimal dalam
penerapan program K3 yang ada di perusahaan.
Produktivitas kerja pada PT. X masih kurang dikarenakan
kondisi produksi yang fluktuatif. Pekerja kurang mematuhi
program K3 seperti penggunaan APD. semakin baik
penerapan program K3 yang maksimal dalam suatu

perusaan dapat menentukan atau  meningkatkan
produktivitas kerja. Saran penulis untuk melakukan
penelitian dengan variabel lainnya.
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